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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of Career Development and Motivation 

on Employee Performance at PT CIMB Niaga Central Jakarta. The research 

method used is a quantitative method. The population in the study were all 

employees working at PT CIMB Niaga Central Jakarta as many as 100 people. 

The sample used was a saturated sample. The data analysis method used 

validity test, rehabilitation test, simple linear regression, multiple linear 

regression, correlation coefficient, determination coefficient, t test and F test. 

The results of this study indicate that: (1) There is a positive and significant 

influence between Career Development (X1) on Employee Performance (Y) at 

PT CIMB Niaga Central Jakarta, this can be proven from the t-value of 

10.483> t-table 1.984 with a significance level of 0.000 <0.05, it is known that 

the determination coefficient value of Career Development (X1) has an effect 

of 52.9% on Employee Performance (Y). (2) There is a positive and significant 

influence between Motivation (X2) on Employee Performance (Y) at PT. CIMB 

Niaga Central Jakarta, this can be proven from the t-value of 10.298> t-table 

1.984 with a significant level of 0.000 <0.05, it is known that the coefficient 

value of determination of Motivation (X2) has an effect of 52.0% on Employee 

Performance (Y). (3) Simultaneously there is a positive and significant 

influence between Career Development (X1) and Motivation (X2) on Employee 

Performance (Y) at PT CIMB Niaga Central Jakarta, this is proven from the 

F-value of 82.378> F-table 3.09 with a significant level of 0.000 <0.05, it is 

known that the coefficient value of determination of Career Development (X1) 

and Motivation (X2) has an effect of 62.9% on Employee Performance (Y). This 

study confirms the existence of a positive and significant influence between 

Career Development, Motivation and Employee Performance at PT CIMB 

Niaga Central Jakarta, which means Ho3 is rejected Ha3 is accepted. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalis pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja Pada PT CIMB Niaga Jakarta 

Pusat sebanyak 100 orang. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Metode analisis data 

menggunakan uji validitas, uji rehabilitas, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien 
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korelasi, koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Pengembangan Karir (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT 

CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 10,483 > ttabel 1,984  dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05, diketahui nilai koefisien determinasi Pengembangan Karir (X1) berpengaruh 

sebesar 52,9% terhadap Kinerja Karyawan (Y). (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal tersebut dapat 

dibuktikan dari nilai thitung 10,298 > ttabel 1,984  dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, diketahui nilai 

koefisien determinasi Motivasi Kerja (X2) berpengaruh sebesar 52,0% terhadap Kinerja Karyawan (Y). (3) 

Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal ini dibuktikan dari 

diperolehnya nilai Fhitung 82,378 > Ftabel 3,09 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, diketahui nilai 

koefisien determinasi Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh sebesar 62,9% 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

Pengembangan Karir, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan di PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, yang berarti 

Ho3 ditolak Ha3 diterima 

 

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta 

untuk bergerak dalam jasa keuangan, sejak tahun 1955. PT CIMB Niaga memiliki visi untuk, 

menjadi perusahaan ASEAN terkemuka dan menjadi pemain utama di pasar penjaminan emisi dan 

penasihat keuangan pada pasar modal Indonesia. Sedangkan misi nya adalah konsisten dalam 

menyediakan produk pasar modal yang tepat serta layanan terbaik dalam meningkatkan kualitas 

nilai nasabah melalui penciptaan produk pasar modal yang inovatif yang tujuannya dapat menarik 

minat investor, dengan memanfaatkan jaringan CIMB Group yang besar dan berpengalaman. 

Tujuannya seperti menciptakan produk pasar modal yang inovatif dan variatif yang tujuannya 

dapat menarik minat investor, melengkapi para pemangku kepentingan pada pasar modal di 

Indonesia, mengembangkan sumber daya manusia dan mengintegrasikannya ke dalam jaringan 

ASEAN melalui CIMB Group, serta memanfaatkan jaringan CIMB Group yang luas dan 

berpengalaman sebagai wahana untuk mengembangkan pasar modal di Indonesia. Kinerja 

karyawan pada PT CIMB Niaga memiliki faktor mempengaruhi salah satunya pengembangan 

karir dan motivasi kerja 

Kinerja karyawan adalah dimana keadaan disekitar karyawan kondusif untuk bekerja, 

rekan kerja mudah untuk diajak berkerja sama dan hubungan dengan atasan baik maka karyawan 

akan menikmati pekerjaannya dan merasa puas di tempat tersebut. Jika hal tersebut dapat 

terpengaruhi oleh suatu perusahaan atau organisasi maka akan menimbulkan kepuasan 

karyawan dan akan memanfaatkan kinerja karyawan. Untuk mendorong semangat kerja karyawan 

dibutuhkan adanya hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dengan karyawan. 

Karyawan memberikan prestasi kerja yang baik untuk perusahaan tersebut, semakin banyak 

karyawan yang mampu mempunyai kinerja tinggi, maka produktifitas perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan global. 

Adapun tabel pencapaian kinerja PT CIMB Niaga sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil prasurvey terhadap 31 karyawan pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang bervariasi di setiap indikator. Pada aspek kualitas kerja, 

sebagian besar karyawan 58,1% menyatakan selalu berusaha memberikan hasil kerja terbaik, 

namun keyakinan terhadap minimnya kesalahan dalam pekerjaan masih rendah, karena hanya 

48,4% yang setuju. Dalam kuantitas kerja, meskipun 58,1% merasa mampu menyelesaikan tugas 

tepat waktu, hanya 48,4% yang merasa produktivitasnya tetap tinggi meskipun beban kerja 

meningkat, menunjukkan bahwa sebagian masih mengalami kendala dalam tekanan kerja. 

Tanggung jawab mendapat respons cukup baik, dengan 64,5% merasa bertanggung jawab penuh 

atas tugasnya, namun pengawasan atasan masih berpengaruh karena hanya 48,4% yang tetap 

menyelesaikan tugas tanpa pengawasan. Dalam kerja sama, sebagian besar karyawan mampu 

menjaga komunikasi yang baik 71% dan bersedia membantu rekan 54,8%, yang mencerminkan 

hubungan kerja yang cukup solid. Namun, pada aspek inisiatif, terdapat kelemahan, di mana hanya 

41,9% yang berani mengambil keputusan dalam situasi mendesak, meskipun 67,7% berusaha 

mengembangkan cara kerja yang lebih efisien secara mandiri. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa karyawan memiliki kecenderungan positif dalam aspek tanggung jawab, 

komunikasi, dan efisiensi kerja, namun perlu ditingkatkan pada aspek keberanian mengambil 

keputusan, konsistensi produktivitas, dan kepercayaan terhadap hasil kerja sendiri 
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Berdasarkan hasil prasurvey terhadap 31 karyawan pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, 

maka dapat disimpulkan bahwa, persepsi karyawan terhadap pengembangan karir di perusahaan 

masih cukup beragam dan cenderung kurang memuaskan. Pada indikator prestasi kerja, mayoritas 

karyawan merasa bahwa pencapaian mereka kurang mendapat perhatian dari atasan 64,5% dan 

perusahaan juga belum optimal dalam memberikan penghargaan atas prestasi 54,8%. Hal ini dapat 

berdampak pada motivasi kerja, yang terlihat dari 54,8% karyawan pernah berpikir untuk 

mengundurkan diri karena kurangnya kesempatan pengembangan karir. Namun, pada saat yang 

sama, tidak semua merasa terdorong untuk mencari pekerjaan lain akibat minimnya pelatihan atau 

promosi, karena persentase yang menjawab "ya" dan "tidak" hampir seimbang. Dari sisi kesetiaan 

terhadap organisasi, sebagian besar karyawan tidak merasa cukup loyal, ditunjukkan oleh 

rendahnya persentase yang bersedia bertahan meskipun ada tawaran dari perusahaan lain 32,3%. 

Untuk indikator mentor dan sponsor, hanya sebagian kecil karyawan yang merasa memiliki 

pembimbing karir di tempat kerja 41,9%, meskipun lebih dari separuh mengakui bahwa 

keberadaan mentor mampu membantu mereka meningkatkan keterampilan 51,6%. Sementara itu, 

indikator kesempatan untuk tumbuh memberikan gambaran yang sedikit lebih positif, di mana 

58,1% menyatakan adanya pelatihan atau pendidikan lanjutan, namun hanya 38,7% yang melihat 
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peluang kenaikan jabatan. Kesimpulannya, meskipun ada upaya dari perusahaan dalam 

menyediakan pelatihan, kurangnya perhatian atas prestasi kerja dan minimnya peluang karir ke 

depan membuat sebagian karyawan merasa tidak terfasilitasi secara optimal, yang berdampak pada 

kesetiaan dan keinginan untuk bertahan dalam jangka panjang 

 
Berdasarkan data pada tabel, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi kerja pada 

karyawan PT CIMB Niaga Jakarta Pusat berada pada kategori sedang, dengan kecenderungan 

positif pada beberapa indikator namun belum merata secara keseluruhan. Pada aspek kerja keras, 

mayoritas karyawan 71% menunjukkan komitmen tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu meskipun dalam tekanan, namun kesediaan untuk bekerja melebihi jam kerja hanya 

diungkapkan oleh 45,2% karyawan, menunjukkan keterbatasan dalam fleksibilitas waktu. Dalam 

indikator orientasi masa depan, sebanyak 64,5% karyawan berusaha meningkatkan keterampilan 

untuk mencapai posisi lebih tinggi, tetapi hanya 48,4% yang memiliki rencana kerja pribadi yang 
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jelas, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki perencanaan karir 

jangka panjang yang matang. Selanjutnya, pada indikator usaha untuk maju, persentase karyawan 

yang aktif mencari cara meningkatkan kualitas kerja 51,6% dan yang bersedia menerima tugas 

tambahan 48,6% menunjukkan motivasi yang relatif seimbang antara yang tinggi dan rendah. 

Demikian pula, pada aspek ketekunan, sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan tugas 

meski menghadapi kesulitan 61,3% dan tidak mudah menyerah 51,6%. Untuk pemanfaatan 

waktu, lebih dari separuh karyawan 51,6% merasa waktu kerja mereka digunakan secara 

produktif, walaupun sisanya masih merasa belum optimal. Secara keseluruhan, motivasi kerja 

karyawan tergolong cukup baik, terutama dalam hal ketekunan dan peningkatan keterampilan, 

namun masih perlu ditingkatkan pada aspek perencanaan masa depan, kesediaan mengambil 

tugas tambahan, dan efisiensi waktu agar dapat menunjang kinerja yang lebih optimal. 

 

Kajian Pustaka 

1. Pengembangan Karir  

Menurut Handoko (2018: 130) pengembangan karir merupakan upaya-upaya pribadi 

seorang karyawan untuk mencapai suatu rencana karir. Kegiatan-kegiatan ini mungkin 

didukung departemen personalia, atau tidak tergantung pada departemen. 

 

2. Motivasi Kerja 

Mangkunegara (2016:46) "motivasi kerja adalah kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak pada hakekatnya ada secara internal dan eksternal 

yang dapat positif atau negatif, untuk mengarahkannya sangat bergantung kepada ketangguhan 

sang manajer". 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Hasibuan (2018:141), "salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran 

penting dalam mencapi tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu, maka perlu 

adanya perhatian khusus agar kinerja karyawan dapat maksimal. Kinerja karyawan yang 

menurun tentu akan sangat mempengaruhi stabilitas perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada                   filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan. Menurut Sugiyono (2018:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.". 

Menurut Sugiyono (2019:44) yaitu “Penelitian       bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Hasil uji ini dapat dilihat dari tabel 4.9. Nilai rhitung > rtabel. Dapat disimpulkan bahwa 

setiap butir pernyataan pada variabel Pengembangan Karir (X1) adalah valid. Dengan 

demikian, tidak ada butir pernyataan yang dihapus dalam model pengujian secara 

keseluruhan 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja diperoleh nilai 

pada rhitung > rtabel, demikianlah semua pernyataan pada variabel Motivasi Kerja (X2) 

dinyatakan valid 
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Berdasarkan tabel 4.11 pada variabel Kinerja Karyawan didapatkan nilai rhitung > rtabel, maka 

semua hal pada item kuesioner dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang sudah 

dilakukan peneliti dapat diolah sebagai bahan penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Menurut hasil penelitian tabel 4.12 pada variabel Pengembangan Karir, Motivasi Kerja 

dan Kinerja Karyawan mendapatkan nilai Cronbach alpha > 0,60. Oleh karena itu, hasil 

uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel dinyatakan realibel, yang artinya bahwa 

semua butir pernyataan dapat digunakan untuk penelitian yang akan datang 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah regresi pada variabel independent dan 

variabel dependent berdistribusi normal atau tidak. Model  regresi yang baik yaitu 

distribusi data normal untuk memastikan bahwa persamaan tersebut berdistribusi normal 

untuk dapat dilakukan sebuah pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel bebas. 

Pada penelitian uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov-smirnov test dengan syarat 

signifikan α > 0,050. Berikut hasil uji normalitas menggunakan Kormogorov-smirnov test: 
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Pada hasil pengujian uji normalitas diatas menunjukan bahwa, nilai signifikan 0,200 > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa populasi yang tersebut berdistribusi secara normal 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas ini jelas bahwa nilai pada variabel Pengembangan 

Karir dan Motivasi kerja sebesar 0,557 < 1 dan  nilai VIF pada variabel Pengembangan 

karir dan Motivasi kerja 1,796 < 10, dengan demikian cenderung diasumsikan bahwa 

variabel Pengembangan karir dan Motivasi tidak ada gejala multikolineritas 

 

c. Uji Autoìkoìreìlasi  
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Menurut hasil penelitian diatas, pada model regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

Kondisi ini dapat dilihat oleh Durbin Watson sebesar 1,947 yang terletak pada interval 

1,550-2,460 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.17 diatas menggunakan glejser test model, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel Pengembangan Karir diperoleh nilai probality 

signifikan sebesar 0,434 dan Motivasi Kerja diperoleh nilai probality signifikan sebesar 

0,978. Dimana nilai signifikan keduanya > 0,05. Dengan demikian pada data ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak digunakan dalam penelitian 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
Dari output pengamatan pada analisis regresi linier berganda diatas, diperolah hasil 

persamaan regresi Y = 6,464 + 0,573𝑋1 + 0,451𝑋2. Melihat hasil regresi linier diatas, dapat 

disimpulkan dibawah ini: 

a. Nilai konstanta adalah 6,464, yang artinya jika variabel Pengembangan Karir dan 

Motivasi Kerja bernilai nol maka kinerja akan menjadi 6,464. 

b. Nilai regresi positif 0,573 menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

0,573 satuan jika variabel Pengembangan Karir (X1) meningkat 1 satuan variabel  

Motivasi kerja (X2) tetap.  

c. Nilai Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,451, sehingga cenderung diuraikan bahwa jika tetap 

dan tidak ada penyesuaian pada variabel Pengembangan Karir (X1), maka setiap 1 satuan 

perubahan pada variabel Pengembangan Karir (X1) tersebut. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

akan mengalami peningkatan Kinerja (Y) sebesar 0,451 
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4. Koefisien Korelasi  

 
Menurut data yang tersaji dalam tabel diatas terlihat bahwa hasil analisis korelasi menyatakan 

hubungan yang signifikan antar Kinerja Karyawan, Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 

sebesar 0,666 yang berarti tingkat hubungannya adalah kuat 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat bahwa nilai R-Squared 0,629 yang menunjukan besarnya nilai 

koefisien determinasi, menunjukan bahwa variabel Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 

berpengaruh 62,9% terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

6. Uji Hipotesis 

Pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui uji t. Pada 

uji t ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh signifikan, taraf signifikan yang 

digunakan ialah 5% atau 0,05 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.28 diperoleh nilai thitung > ttabel (10,483  > 1,984).  

Hal ini juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau  (0,000 < 0,05). Maka dengan 

demikian HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial antara Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan PT 

CIMB Niaga Jakarta Pusat 

 
Berdasarkan uji yang dihasilkan pada tabel 4.29, diperolehlah nilai thitung > ttabel (10,298 > 

1,984). Bagian ini juga didukung oleh nilai ρ < Sig.0.05 atau (0.000 < 0.05). Selanjutnya H0 

ditolak dan H2 diterima, hal ini memperlihatkan bahwa adanya pengaruh yang cukup besar 

dan signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan PT CIMB 

Niaga Jakarta Pusat 

 
Berdasarkan uji yang dihasilkan pada tabel 4.30 diperoleh nilai fhitung > ftabel (82,378 > 

3,09). Hal ini juga didukung oleh nilai ρ < Sig.0.05 atau (0.000 < 0.05). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terjadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari analisis dan 

pembahasan mengenai “Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat”. Maka penulis menyimpulkannya berikut ini: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pengaruh Pengembangan Karir terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal ini terlihat dari hasil analisa 

persamaan regresi linier  sederhana Y= 4,591 + 0,939𝑋1 yang menyatakan bahwa 

Pengembangan Karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Nilai konsisten (a) sebesar 4,591 menyatakan bahwa jika Pengembangan Karir tidak 

bertambah, maka Kinerja tetap bernilai 4,591. Hal ini juga ditunjukkan dengan hasil 

pengujian dimana nilai thitung sebesar 10,483 > ttabel 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan pada PT CIMB 

Niaga Jakarta Pusat 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal ini terlihat dari dari hasil analisa persamaan regresi 

linier  sederhana 10,881 + 0,764𝑋2.  yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai konsisten (a) sebesar 10,881 menyatakan bahwa 

jika Motivasi Kerja tidak bertambah maka Kinerja tetap bernilai 10,881. Hal ini juga 

ditunjukkan dengan hasil pengujian dimana nilai thitung sebesar 10,298 > ttabel 1,984 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05, H0 ditolak dan H2 diterima menunjukkan adanya pengaruh 

Positif dan Signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja pada PT CIMB Niaga Jakarta 

Pusat. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat, hal ini terlihat dari dari hasil analisa 

persamaan regresi linier  berganda Y = 6,464 + 0,573𝑋1 + 0,451𝑋2 yang menyatakan bahwa 

Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Artinya konsistensi (a) bernilai 6,464 Pengembangan Karir dan Motivasi 

Kerja tidak mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dibuktikan dengan uji hipotesis dengan 

nilai Fhitung > Ftabel atau 82,378 > 3,09 dengan tingkat kepentingan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima,  hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat positif dan signifikan secara simultan antara Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT CIMB Niaga Jakarta Pusat. 
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